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ABSTRAK 
 
Pariwisata bahari memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian wilayah pesisir 
Indonesia. Namun pengembangan destinasi seringkali tidak berbasis pada kajian kelayakan yang 
sistematis. Oleh karena itu penelitian ini penting sebagai dasar perumusan kebijakan 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
kelayakan daya tarik wisata alam Pantai Lagundi Anyer menggunakan metode Analisis Daerah 
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA). Metode penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 30 wisatawan. Data 
dianalisis menggunakan pembobotan ADO-ODTWA yang meliputi komponen Atraksi, Amenitis, 
Aksesibilitas, dan Ancelary/Kelembagaan (4A). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai 
Lagundi berada pada kategori layak dikembangkan dengan nilai indeks kelayakan yang tinggi pada 
aspek daya tarik, aksesibilitas, dan amenitas, namun masih memerlukan peningkatan dalam 
Kelembagaan. 

Kata kunci :  ADO-ODTWA, Pantai Lagundi, Pariwisata, Studi Kelayakan, Wisata Alam 

 

ABSTRACT 
 

Marine tourism has a significant contribution to the economy of Indonesia's coastal areas. 
However, destination development is often not based on a systematic feasibility study. Therefore, 
this research is important as a basis for formulating sustainable tourism development policies. This 
study aims to analyze the feasibility level of the natural tourist attraction of Lagundi Anyer Beach 
using the Analysis of Natural Tourist Objects and Attractions Operation Areas (ADO-ODTWA) 
method. The research method uses a quantitative descriptive approach with a purposive sampling 
technique for 30 tourists. Data were analyzed using the ADO-ODTWA weighting which includes 
the components of Attractions, Amenities, Accessibility, and Ancelary/Institutional (4A). The 
results show that Lagundi Beach is in the feasible category for development with a high feasibility 
index value in the aspects of attraction, accessibility, and amenities, but still requires improvement 
in Institutional..  
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1. PENDAHULUAN  
 

Pariwisata merupakan salah satu 

sektor utama yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Sektor ini menjadi sumber devisa terbesar 

kedua setelah migas, serta berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal (Mawadda et al., 2023). Menurut 

Farida et al. (2024), upaya menyokong 

pariwisata sebagai sumber devisa, perlu 

melakukan peningkatan mutu serta jumlah 

wisatawannya. Sektor pariwisata yang 

meningkat tidak terlepas karena Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang 

memiliki kekayaan alam melimpah, 

termasuk destinasi wisata alam yang 

tersebar diberbagai daerah. Arifiana et al. 

(2016) menyatakan, salah satu bentuk 

wisata alam yang banyak diminati oleh 

wisatawan adalah wisata Pantai. Lebih 

lanjut Styawati et al. (2019) 

menambahkan, kawasan pesisir yang 

indah, keanekaragaman hayati, serta 

berbagai aktivitas wisata yang dapat 

dilakukan menjadikan wisata pantai 

sebagai salah satu daya tarik utama bagi 

wisatawan domestik maupun 

mancanegara.  

 

Hal ini dapat diamati selama libur 

Lebaran 2024, destinasi wisata pantai di 

Indonesia mengalami lonjakan kunjungan 

wisatawan yang signifikan. Berikut 

adalah data kunjungan wisatawan di 

beberapa lokasi pantai pulau jawa 

Indonesia selama periode tersebut:

 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisata Pantai di Pulau Jawa 
No Nama Daerah Lokasi Pantai Jumlah/Orang Sumber 

1 Banten  Anyer dan Cinagka 85.000  serangkab.go.id 

2 Jawa Barat  Ciamis (Pangandaran) 57.885  tempo.co 

3 Jawa Tengah  Semarang (Pantai Marina) 55.716  pariwisata.semarangkota.go.id 

4 Jawa Timur  Magetan (Telaga Sarangan) 23.911  antaranews.com 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, 

jumlah wisatawan terbanyak yang 

mengunjungi wisata alam berupa pantai 

adalah daerah Banten yaitu di sepanjang 

Pantai Anyer dan Cinangka. Kawasan 

wisata Anyer merupakan salah satu 

destinasi unggulan yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Wisata Anyer yang terkenal dengan 

deretan pantainya yang indah, termasuk 

Pantai Lagundi.  

 

Sebagai salah satu pintu masuk 

wisata Pantai di Anyer yang sangat bagus 

namun, dibandingkan dengan pantai-

pantai lain di Anyer seperti Pantai 

Marbella, Pantai Karang Bolong, dan 

Pantai Sambolo, jumlah kunjungan 

wisatawan ke Pantai Lagundi masih relatif 

rendah. Pantai-pantai tersebut terletak di 

wilayah Kabupaten Serang yang 

lokasinya saling berdekatan (Saputro et 

al., 2023). Berdasarkan data dari Dinas 

Pariwisata Banten, jumlah kunjungan 

wisatawan ke Pantai Anyer secara 

keseluruhan mencapai 1,2 juta wisatawan 

pada tahun 2023, dengan mayoritas 

pengunjung tersebar di Pantai Marbella 

(350.000 pengunjung), Pantai Karang 

Bolong (280.000 pengunjung), dan Pantai 

Sambolo (250.000 pengunjung). 

Sementara itu, Pantai Lagundi hanya 

mencatat 120.000 pengunjung dalam 

periode yang sama, menunjukkan 

perlunya kajian lebih lanjut terhadap 

potensi dan faktor yang memengaruhi 

daya tariknya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Kartika et al., 2024) bahwa 

optimalisasi jumlah kunjungan wisatawan 

disuatu obyek wisata perlu dinilai tingkat 

kelayakan daya tariknya agar dapat diukur 

potensi berhasilnya di masa datang. 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perlu dilakukan penelitian untuk 

memahami potensi dan daya tarik Pantai 

Lagundi serta faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya jumlah 

kunjungan wisatawan. Berhasil atau 

tidaknya pengembangan destinasi wisata 

dapat dipengaruhi oleh 4 (empat) 

komponen, diantaranya attraction, 

accessibility, amenity, dan ancillary 

(Yoeti, 2006; Scott et al., 2008; dalam 

Alvianna et al. (2020). Penelitian ini, akan 
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menganalisis 4 komponen tersebut 

menggunakan analisa ADO-ODTWA.  

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Pariwisata merupakan sektor 

terintegrasi dalam pembangunan negara 

yang dilaksanakan tersistem, terincana, 

terpadu, berkelanjutan, dan sepenuh 

tanggungjawab yang harus menjaga nilai 

agama, budaya masyarakat (Kartika et al., 

2024). Berdasarkan Undang-Undang RI 

No.10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan (2009), diketahui definisi 

dari Wisata, Wisatawan, Pariwisata, 

Kepariwisataan dan Daya Tarik Wisata 

yaitu:  

1.  Pariwisata adalah kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh perseorangan atau 

kelompok orang yang mengunjungi 

suatu tempat tertentu dengan tujuan 

rekreasi, pengembangan diri, atau 

mempelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu sementara.  

2. Wisatawan adalah orang yang 

melakukan perjalanan.  

3.  Pariwisata adalah berbagai kegiatan 

pariwisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh pemerintah kota, 

pengusaha, pemerintah, dan otoritas 

setempat.  

4. Pariwisata mencakup semua kegiatan 

yang berkaitan dengan pariwisata dan 

bersifat multifaset dan interdisipliner, 

yang memenuhi kebutuhan setiap 

individu dan negara, serta wisatawan 

dan komunitas lokal, wisatawan 

lainnya, yang timbul dari interaksi 

dengan pemerintah, otoritas lokal, dan 

pengusaha.  

5.  Daya tarik wisata adalah segala sesuatu 

yang mempunyai keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa 

berbagai hasil alam, budaya, dan 

buatan yang menjadi tujuan kunjungan 

wisatawan. 

 

Berdasarkan poin kelima, daya 

tarik wisata digolongkan dalam tiga jenis 

yaitu: wisata alam, budaya, dan buatan. 

Menurut Rifanjani et al. (2024), penelitian 

tentang penilaian objek daya tarik wisata 

alam dikaji karena merupakan suatu 

kawasan yang menjadi tujuan wisata, 

sehingga penilaian mengenai sarana dan 

prasarana yang menunjang dalam 

kesiapan objek seperti keindahan alam, 

keutuhan sumber daya alam, jenis sumber 

daya alam, kepekaan sumber daya alam, 

pilihan kegiatan rekreasi, kebersihan 

udara dan lokasi, keamanan dan 

kenyamanan guna mendukung 

perkembangan objek wisata alam.  

Rosmaiti et al. (2022) menyatakan, 

pengembangan ekowisata yang 

pengelolaannya masih terbatas dan belum 

menjadi tujuan primadona bagi para 

wisatawan serta masih banyak potensi-

potensi yang ada belum dimanfaatkan 

secara optimal baik pada pengemasan 

obyek daya tarik wisata maupun dalam 

bentuk paket ekowisata agar obyek dan 

daya tarik wisata dapat menjadi atraksi 

yang menarik sehingga dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan.  

 

Komponen penunjang wisata 

adalah komponen kepariwisataan yang 

wajib ada didalam destinasi wisata. 

Komponen kepariwisataan tersebut ialah 

4A, yaitu Attraction, Amenities, 

Ancilliary, dan Accessibility (Sugiama, 

2014). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ramadhani et al. (2024) dan Tuasela et al. 

(2025) yang menganalisa kelayakan 

obyek wisata menggunakan pendekatan 

4A tersebut. Attraction mencakup 

keindahan alam, keunikan budaya, dan 

aktivitas wisata. Accessibility berkaitan 

dengan kemudahan akses menuju 

destinasi. Amenity meliputi fasilitas 

pendukung seperti penginapan, restoran, 

dan sanitasi. Ancillary berkaitan dengan 

kelembagaan, promosi, dan dukungan 

kebijakan. 
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Keempat komponen tersebut akan 

dianalisa menggunakan metode ADO-

ODTWA yang dikembangkan oleh Dirjen 

PHKA digunakan untuk menilai potensi 

dan kelayakan destinasi wisata alam 

melalui sistem pembobotan yang 

sistematis. Penelitian-penelitian terdahulu 

seperti Yolanda et al. (2024) dan 

Ardiansyah & Iskandar (2022) 

membuktikan bahwa metode ini efektif 

untuk mengukur potensi ekowisata 

pesisir.

  

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Lokasi 

penelitian adalah Pantai Lagundi 

Kabupaten Serang. Penilaian objek wisata 

Pantai Lagundi dilakukan menggunakan 

metode survey dengan teknik penilaian 

skoring yang berpedoman dengan 

panduan penilaian Objek Daya Tarik 

Wisata Alam (ODTWA) PHKA (2003) 

(Bastian et al., 2021). Sampel penelitian 

ditentukan dengan purposive sampling 

terhadap 30 wisatawan yang sedang 

berkunjung. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner berbasis indikator 4A dengan 

penilaian jawaban sesuai skala liker 

(1/sangat tidak setuju – 5/sangat setuju). 

Hasil kuesioner ditentukan skor rata-

ratanya kemudian dikelompokan 

berdasarkan nilai interval yang didapat 

(lima kelompok interval). Nilai interval 

tersebut diintepretasikan dengan nilai N 

sebagai jumlah nilai untuk masing-masing 

indikator. Besarnya berdasarkan pedoman 

ADO-ODTWA mulai skor 10 - 30. Data 

dianalisis menggunakan rumus S=N×B  

Keterangan: S = skor/nilai suatu 

kriteria/komponen  

        N = jumlah nilai tiap kriteria  

        B = bobot nilai tiap 

komponen (ADO-ODTWA) 

 

Menurut Yuniarti et al. (2018), indeks 

kelayakan dapat dihitung dengan 

membandingkan nilai pada tiap kriteria 

dengan nilai maksimal pada tiap kriteria 

dalam persen. Kemudian skor yang 

didapat dari setiap variabel akan 

menentukan tingkat kelayakanya 

menggunakan rumus interval yaitu:untuk 

memperoleh skor setiap kriteria dan 

dihitung indeks kelayakan dengan 

membandingkan skor aktual dengan skor 

maksimum. Kriteria kelayakan dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah sesuai pedoman Dirjen PHKA 

Tahun 2003. 

Persentase Kelayakan = 
𝑺

𝑺𝒎𝒂𝒙
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: S = Skor/ Nilai suatu Kriteria  

      S maks = Skor maksimal pada 

setiap kriteria 

Selanjutnya hasil presentase dimasukan 

dalam indeks tingkat kelayakan, dimana < 

33,30% diinterpretasikan rendah, 33,30% 

- 66,67% diinterpretasikan sedang, dan > 

66,67% tinggi. Hasil aspek tersebut 

menjadi dasar untuk menentukan skala 

prioritas pembangunan aspek wisata 

(Rudiyanto & Hutagalung, 2022). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pantai Lagundi, sebagai bagian dari 

kawasan wisata di Jalan Raya Anyer Sirih, 

Desa Karang Bolong, Kecamatan 

Cinangka, Kabupaten Serang, Provinsi 

Banten, Indonesia. Letaknya yang berada 

di tepi pantai sehingga sangat strategis 

karena bisa didatangi dengan mudah dari 

berbagai kota besar di sekitarnya, 

termasuk ibu kota Jakarta dan kota 

Serang. Umumnya posisi pantai-pantai 

disepanjang jalan di Anyer yang 

berseberangan dengan Gunung Krakatau 

dan anak-anak Gunungnya. Pantai lagundi 

dilatari oleh gunung-gunung yang 

memiliki pemandangan indah tersebut. 

Lingkungan sekitar pantai adalah 

penduduk dengan budaya Sunda yang 

sangat ramah. Penduduknya 

berpencaharian berdagang serta disektor 

formal seperti kota besar lainnya di 

Indoensia seperti perbankan, pabrik, 

penginapan, dan instansi pemerintah serta 

mini market dan supermarket.  
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Pantai Lagundi Anyer sebagai salah 

satu pantai terbaik dan terkenal di Banten 

dengan panorama keindahan pantai sangat 

instragamable dan memiliki potensi besar 

yang belum sepenuhnya tereksplorasi. 

Memiliki keindahan alam yang khas 

dengan pasir putih yang bagus dan bersih 

dan ombak yang relatif tenang, tidak 

ditemukan batu karang di pantainya, 

sehingga pengunjung bisa dengan leluasa 

mandi di pinggir pantai atau bermain 

pasir. Selain itu, banyak jajanan dan 

makanan juga masih tergolong tidak 

mahal serta parkiran yang luas 

menjadikannya destinasi potensial untuk 

wisata keluarga, olahraga air, dan 

kegiatan rekreasi lainnya.  

 

Selain keindahan pantainya 

wisatawan dapat memanfaatkan wahana 

permainan yang ada, seperti wahana 

banana boat, jetski, perahu tradisonal 

untuk berkeliling pantainya, dan bahkan 

dapat dilakukan aktivitas memancing, 

serta mainan anak-anak lainnya. 

Disamping itu, Pantai lagundi mempunyai 

kolam renang sehingga pengunjung bisa 

berenang di dua tempat yaitu selain 

berenang di laut atau di kolam renang 

dengan tiket tersendiri. Permainan anak-

anak dapat dinikmati di kolam renang 

seperti perosotan, ember tumpah, dan ban 

renang yang menarik. Fasilitas ini 

memang diperuntukan untuk anak-anak 

serta membedakan pantai lagundi dengan 

pantai lainnya di deretan wisata pantai di 

sepanjang pantai anyer. Hal ini pula yang 

menjadi daya tarik yang khas dari pantai 

lagundi yaitu memiliki dua fasiltas 

berenang yang berbeda yaitu kolam 

renang air tawar dan pantai dengan air 

lautnya yang asin dan berombak. Letak 

kolam renangnya pun terbuka menghadap 

ke pantai atau tidak di tempat tertutup 

yang khusus sehingga penggunanya dapat 

memandang ke lepas pantai lagundi yang 

indah dan menghirup udara segar lautan. 

 

Namun, merujuk pada tanggapan 

pengunjung di google review tentang 

Pantai Lagundi Anyer, ternyata masih 

banyak keluhan yang disampaikan para 

pengunjung. Misalnya mengenai fasilitas 

dan pengelolaannya diantaranya, kamar 

mandi yang kotor dan kurang air, tepi 

pantainya banyak batu karang kecil, air 

pantainya kotor, pengurusnya tidak 

memperhatikan kebersihan, musholanya 

perlu perhatian dalam kebersihan dan 

pengeras suara saat adzan, toilet kurang 

banyak dan jauh dari bibir pantai sehingga 

harus melewati toko dan pedagang.  

 

Berikut ini adalah kajian kelayakan 

komponen daya tarik obyek wisata alam 

di Pantai Lagundi: 

1. Atraksi (Attraction) 

 Atraksi adalah sesuatu yang 

membuat wisatawan tertarik pada suatu 

tempat, sesuatu yang membuat wisatawan 

terkesan dan dan membuat mereka 

merasakan kepuasan, kenyamanan, dan 

kenikmatan pada saat melihat atau 

mendatangi tempat tersebut. Dalam hal 

ini, atraksi tersebut dapat berupa atraksi 

alam, budaya, atau buatan.

 

Tabel 2. Indeks Nilai Potensi dan Katagori Atraksi 

No Indikator 

Bobot 

Unsur 

Nilai 

Potensi Nilai 

max 

Potensi 

Si 
Smax 

Indeks 

Nilai 

Potensi 
Klasifikasi 

Potensi 

N B S (%) 

1 

 

  

Atraksi 

 

  

6 

 

  

Saya merasa tertarik 

mengunjungi Pantai 

Lagundi karena 

keindahan alamnya. 

25 30 150 180 83,33 tinggi 
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Atraksi budaya 

lokal di sekitar 

Pantai Lagundi 

memberikan 

pengalaman yang 

berkesan. 

25 30 150 180 83,33 tinggi 

Fasilitas hiburan 

buatan di Pantai 

Lagundi menambah 

daya tarik wisata. 

25 30 150 180 83,33 tinggi 

Saya merasa puas 

dengan daya tarik 

yang ditawarkan 

Pantai Lagundi. 

25 30 150 180 83,33 tinggi 

      Jumlah 75 90 450 540 83,33 tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2, indikator 

Atraksi berada pada katagori tinggi 

dengan nilai 83,33%. Artinya bahwa 

segala hal yang membuat wisatawan 

tertarik mengunjungi Pantai Lagundi 

Anyer sangat memuaskan, nyaman, dan 

nikmat. Hasil ini sejalan pula pada unsur-

unsur yang ditanyakan dan mendapat 

tanggapan dari responden atau 

pengunjung Pantai Lagundi Anyer. 

Misalnya keindahan alamnya yang terdiri 

dari pantai dengan air yang jernih dan 

pasir putihnya, ombaknya yang tenang 

serta latar pegunungan yang indah. 

Keindahan alam ini dapat dijadikan spot 

foto dan video yang menarik bagi para 

pengunjung dalam mengabadikan 

moment mereka di Pantai Lagundi Anyer.  

 

Unsur lainnya adalah atraksi 

budaya lokalnya seperti aktivitas 

berjualan yang dilakukan para penduduk 

sekitara lokasi pantai. Selain penduduk 

yang berjualan dengan gerobak atau 

pikulannya yang keluar masuk lokasi 

pantai, ada juga yang membuat warung-

warung yang menjual kebutuhan makanan 

dan minuman yang dapat dikonsumsi di 

tempat misalnya masakan rumahan 

dengan nasi, sayur, lauk, gorengan, mie 

rebus dan goreng. Ataupun minuman 

seperti teh, kopi, minuman dingin botol 

dan gelas plastik. Beberapa warung 

menyediakan hidangan laut segar dengan 

harga terjangkau maupun yang mentah 

seperti ikan asin. Warung tersebut juga 

menjual souvenir lokal seperti anyaman 

atau kerajinan tangan mungil ciri kahas 

pantai yang dibuat gantungan kunci. 

Menyediakan pula kerajinan kuliner oleh-

oleh hasil buatan mereka sendiri seperti 

emping yang merupakan camilan khas 

Anyer baik yang sudah matang maupun 

yang mentah, macam-macam kerupuk 

terutama kerupuk ikan dan camilan khas 

Anyer lainnya.  

 

Berikutnya fasilitas hiburan buatan 

di Pantai Lagundi Anyer seperti kolam 

renang air tawar yang sangat menarik 

untuk anak-anak dengan perangkat 

penujang permainan anak-anak yang 

menghibur. Secara keseluruhan, 

pengunjung sangat puas dengan daya tarik 

yang ditawarkan Pantai Lagundi. 

 

2. Amenitas (Amenity) 

yaitu semua yang dibutuhkan wisatawan 

dalam hal sarana dan prasarana di suatu 

destinasi wisata misalnya akomodasi, 

restoran, fasilitas umum dan lainnya.
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Tabel 3. Indeks Nilai Potensi dan Katagori Amenitas 

No Indikator 
Bobot 

Unsur 

Nilai 

Potensi 
Nilai 

max 

Potensi 

Si 
Smax 

Indeks 

Nilai 

Potensi 
Klasifikasi 

Potensi 

N B S (%) 

2 

  

  

  

Amenitas 

  

  

  

3 

  

  

  

Fasilitas umum: 

toilet, musala, dan 

tempat sampah 

tersedia dengan baik 

di Pantai Lagundi. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

Tempat makan dan 

minum di sekitar 

Pantai Lagundi 

mudah ditemukan dan 

layak. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

Saya merasa nyaman 

dengan sarana 

akomodasi atau 

tempat istirahat yang 

tersedia di sekitar 

pantai. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

Secara keseluruhan, 

fasilitas yang tersedia 

memenuhi kebutuhan 

wisatawan 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

      Jumlah 100 120 300 360 83,33 tinggi 

 

Merujuk tabel 3, indikator Amintas 

berada pada katagori tinggi dengan nilai 

83,33%. Artinya bahwa fasilitas (sarana 

prasarana/sarpras) yang dibutuhkan 

sangat menunjang para pengunjung saat 

berwisata di Pantai Lagundi Anyer. Hal-

hal tersebut berdasarkan unsur-unsur yang 

ditanyakan dan mendapat tanggapan dari 

responden atau pengunjung Pantai 

Lagundi Anyer. Fasilitas umum seperti 

toilet, musala, dan tempat sampah tersedia 

dengan baik di Pantai Lagundi. Fakta ini 

artinya bahwa pengelola pantai telah 

melakukan perbaikan terhadap fasilitas 

umunya jika dikaitkan dengan adanya 

keluhan dari pengunjung sebelumnya. 

Misalnya dengan menyediakan tempat 

sampah yang cukup diberbagai tempat, 

kebersihan toilet ditingkatkan, dan 

musholah yang bersih dan terdengar 

ketika adzan. 

 

Berikutnya adalah tempat makan 

dan minum di sekitar Pantai Lagundi 

mudah ditemukan dan layak. Unsur ini 

berkaitan juga dengan penjelasan 

sebelumnya mengenai budaya lokal lokasi 

wisata dimana terdapat warung-warung 

disekitar lokasi pantai maupun  pedagang 

dengan gerobak atau pikulannya yang 

keluar masuk lokasi pantai. Selain itu, 

gerobak/pikulan menjual makan dan 

minum yang layak seperti siomay/batagor 

ikan, gorengan, dan minuman dengan 

gelas palstik. Begitu pun warung-warung 

menyediakan kuliner dan kerajinan yang 

jadi ciri khas Anyer untuk cinderamata 

keluarga dan saudara. 

 

Selanjutnya, pengunjung merasa 

nyaman dengan sarana akomodasi atau 

tempat istirahat yang tersedia di sekitar 

pantai. Hal ini terlihat dengan disediakan 

bale-bale panggung yang cukup luas dan 

ukuran sedang sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh pengunjung yang 

datang bersama keluarga, saudara, 

ataupun teman-temannya untuk 
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berkumpul, bersantai, ataupun 

berkaraoke. Pengunjung juga dapat 

memanfaatkan area di pantai lainnya 

untuk duduk, berkumpul dan bersantai 

mengunakan tikar/alas duduk yang 

disewakan oleh orang-orang yang 

menawarkan. Selain itu, pengunjung yang 

menginap telah tersedia penginapan mulai 

guest house hingga hotel berbintang lima 

disepanjang jalan pantai di Anyer yang 

dapat dipesan langsung ataupun dengan 

aplikasi atau situs web. Dengan demikian, 

secara keseluruhan, fasilitas yang tersedia 

sangat memenuhi kebutuhan wisatawan  

 

3. Aksesibilitas (Accessibility) 

adalah kemudahan akses menuju destinasi 

wisata, meliputi kenyamanan, keamanan, 

waktu tempuh dan kemudahan akses 

jalan.

 

Tabel 4. Indeks Nilai Potensi dan Katagori Aksesibilitas 

No 

  

Indikator 

  

Bobot Unsur 

  

Nilai 

Potensi 

Nilai 

max 

Potensi 

Si Smax 

Indeks 

Nilai 

Potensi 

Klasifikasi 

Potensi 

  
N B   S    (%) 

3 

 

  

Aksesib

ilitas 

 

  

5 

 

  

Saya tidak 

mengalami 

kesulitan menuju 

Pantai Lagundi. 

25 30 125 150 83,33 tinggi 

Jalan menuju Pantai 

Lagundi dalam 

kondisi baik dan 

mudah dilalui. 

25 30 125 150 83,33 tinggi 

Transportasi umum 

atau kendaraan 

online mudah 

digunakan untuk 

mencapai Pantai 

Lagundi. 

25 30 125 150 83,33 tinggi 

Saya merasa aman 

dan nyaman selama 

perjalanan menuju 

Pantai Lagundi. 

25 30 125 150 83,33 tinggi 

      Jumlah 100 120 500 600 83,33 tinggi 

 

Indukator Aksesibilitas dari hasil 

dari tabel 4 adalah tinggi artinya yaitu, 

pengunjung merasakan bahwa akses 

menuju destinasi wisata, meliputi 

kenyamanan, keamanan, waktu tempuh 

dan kemudahan akses jalan sangat mudah. 

Hal ini berdasarkan hasil dari tiap unsur-

unsur dalam aksesibilitas dinyatakan 

dalam kriteria tinggi semua. Pengunjung 

menyatakan tidak mengalami kesulitan 

menuju Pantai Lagundi. Hal ini diperkuat 

dengan penjelasan sebelumnya bahwa 

dengan letaknya di tepi pantai sehingga 

sangat strategis atau dengan mudah dapat 

dijangkau dari berbagai kota besar di 

sekitarnya, seperti Jakarta dan kota 

Serang. Waktu tempuh dengan kendaraan 

juga dari Jakarta misalnya, berkisar 2-3 

jam dengan kendaraan pribadi berupa 

mobil atau motor maupun bus. Akses 

jalan menuju pantai juga baik artinya 

tanpa kesulitan berarti dapat dilalui 

dengan jalur kendaraan roda dua dan 

empat maupun bus. Berikut telah tersedia 

ruang parkir luas untuk jenis-jenis 

kendaaran tersebut. Jalan menuju Pantai 

Lagundi dalam kondisi baik dan mudah 

dilalui. Selain itu, transportasi umum atau 

kendaraan online mudah digunakan untuk 

mencapai Pantai Lagundi Anyer. Secara 

keseluruhan, pengunjung merasa aman 
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dan nyaman selama perjalanan menuju 

Pantai Lagundi. 

 

4. Kelembagaan (Ancillary)  

mengacu pada adannya organisasi atau 

individu untuk mengelola tempat wisata

 

Tabel 4. Indeks Nilai Potensi dan Katagori Kelembagaan 

No 

  

Indikator 

  

Bobot Unsur 

  

Nilai 

Potensi 
Nilai 

max 

Potensi 

Si 
Smax  

Indeks 

Nilai 

Potensi 

Klasifikasi 

Potensi 

  
N B S  (%) 

4 

 

  

  

Ancillary 

  

  

  

3 

  

  

  

Saya melihat ada petugas 

atau pengelola wisata 

yang aktif di Pantai 

Lagundi. 

20 30 60 90 66,67 sedang 

Informasi wisata tersedia 

secara jelas baik melalui 

papan petunjuk maupun 

media sosial. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

Pengelolaan destinasi 

Pantai Lagundi terlihat 

rapi dan terorganisir. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

Saya percaya bahwa 

Pantai Lagundi memiliki 

pengelolaan yang 

berkelanjutan untuk 

jangka panjang. 

25 30 75 90 83,33 tinggi 

      Jumlah 45 60 135 180 75,00 sedang 

 

Mengacu pada hasil Indeks Nilai 

Potensi dan Katagori indikator 

Kelembagaan adalah sedang, artinya 

bahwa pengunjung belum merasakan 

keberadaan organisasi atau individu 

sebagai pengelola tempat wisata/Pantai 

Lagundi Anyer. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Basiru et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa kelemahan 

utama destinasi wisata bahari salah 

satunya adalah pada manajemen 

pengelolaan.  

 

Terlihat bahwa tidak semua unsur-

unsur pendukung kelembagaan bernilai 

tinggi. Salah satunya yang bernilai sedang 

yang artinya bahwa pengunjung belum 

melihat ada petugas atau pengelola wisata 

yang aktif di Pantai Lagundi. Hal ini 

mungkin saja terjadi karena berbagai 

kemungkinan misalnya pengelola berbaur 

dengan para pengunjung sehingga tidak 

terlihat sebagai pengelola. Pengelola 

belum menggunakan seragam yang dapat 

menjadi pembeda dengan pengujung atau 

orang kebanyakan. Saat pengunjung 

datang, belum terlihat pengelola yang 

hadir di pantai ataupun pengunjung belum 

ada urusan dengan pengelola sehingga 

tidak atau belum berinteraksi langsung.  

 

Namun demikian, unsur-unsur 

pendukung kelembagaan lain bernilai 

tinggi yaitu bahwa informasi wisata 

tersedia secara jelas baik melalui papan 

petunjuk maupun media sosial. Papan 

petunjuk yang jelas dan memadai 

jumlahnya akan memudahkan 

pengunjung menyusuri setiap area wisata 

dan menjaga kewaspadaan dilokasi. 

Sedangkan media sosial dalam hal 

macamnya seperti istagram, website, 

google review, facebook sudah banyak 

memberitakan tentang Pantai Lagundi. 

Selain itu, pengelolaan destinasi Pantai 

Lagundi Anyer terlihat rapi dan 

terorganisir yang dapat terlihat dari tata 

letak tempat-tempat di Lagundi yang 
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nyaman dan runut. Misalnya penempatan 

kolam renang yang baik dan terbuka 

sehingga pengguna juga dapat menikmati 

pemandangan lepas pantai yang indah. 

Sebaliknya, pengunjung pantai dapat 

menyaksikan area kolah renang yang 

menarik dan orang tua dapat mudah 

memperhatikan anak-anaknya yang 

beraktivitas di kolam. Dengan demikian 

secara keseluruhan pengunjung percaya 

bahwa Pantai Lagundi Anyer memiliki 

pengelolaan yang berkelanjutan untuk 

jangka panjang. 

 

Secara Keseluruhan, Indeks Nilai 

Potensi Komponen 4A sebagai daya tarik 

wisata alam Pantai Lagundi Anyer adalah 

82,44 dengan katagori Tinggi atau layak 

dikembangkan. Indikasi ini terlihat dari 

nilai ketiga indikator dari komponen 4A 

yang berkatagori Tinggi dan hanya satu 

indikator yang berkatagori sedang. 

Berikut adalah tebel perhitungan dan 

analisanya

 

Tabel 6. Indeks Nilai Potensi dan Katagori Komponen 4A 

No 

  

Indikator 

  

Bobot 
Nilai 

Potensi 
Nilai 

max 

Potensi  

Si 
Smax  

Indeks 

Nilai 

Potensi 
Klasifikasi 

Potensi  
N B S  (%) 

1 Atraksi 6 75 90 450 540 83,33 tinggi 

2 Amenitis 3 100 120 300 360 83,33 tinggi 

3 Aksesibilitas 5 100 120 500 600 83,33 tinggi 

4 Ancillary 3 45 60 135 180 75,00 sedang 

          1385 1680 82,44 
tinggi/ layak 

dikembangkan 

 

Ketiga Indikator dari daya tarik 

wisata alam Pantai Lagundi Anyer yaitu 

Atraksi, Amenitis, dan Aksesbilitas 

dikatagorikan tinggi artinya bahwa 

pengunjung sangat tertarik dengan 

berwisata di pantai tersebut karena ketiga 

hal tersebut. Namun indikator  

Kelembagaan dikatagorikan sedang atau 

belum dinilai baik oleh pengunjung. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Basiru et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa 

kelemahan utama destinasi wisata bahari 

salah satunya adalah manajemen 

pengelolaan.  

 

5. KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

aspek Atraksi di Pantai Lagundi Anyer 

memperoleh skor tinggi karena panorama 

alam yang masih asri, pasir pantai yang 

bersih, serta aktivitas wisata seperti 

berenang dan memancing. Amenitis pada 

katagpri tinggi karena fasilitas semakin 

baik yang dimungkinkan ada tanggapan 

keluhan sebelumnya. Aspek Aksesibilitas 

berada pada kategori tinggi karena lokasi 

relatif dekat dari pusat kota dan waktu 

tempuh normal. Sedangkan Kelembagaan 

katagori sedang karena petugas dan 

pengelola belum terlihat kehadirannya di 

tempat wisata. 
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